e-Jurnal Ilmiah SAINS ALAMI (Known Nature)
Volume 8/ No.: 1 / Halaman 33 - 45 / Juli Tahun 2025

Pengaruh Asam Amino Glutamin dan Arginin terhadap Pertumbuhan
Anggrek Dendrobium sp. secara In Vitro

The Amino Acids effect of Glutamine and Arginine to Dendrobium sp Orchid
Growth In Vitro

Sinta Rahmawati! *), Tintrim Rahayu? ™, Gatra Ervi Jayanti 3
12,3 Program studi Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Islam Malang, Indonesia

ABSTRAK

Anggrek Dendrobium sp. sangat populer karena memiliki beragam bentuk, warna serta keindahan bunganya.
Penanganan khusus diperlukan untuk pertumbuhan anggrek, seperti memberi nutrisi yang tepat untuk merangsang
pertumbuhannya. Komposisi media kultur secara signifikan berdampak pada perkembangan planlet. Glutamin dan
arginin menjadi asam amino yang banyak digunakan dalam media kultur jaringan. Penambahan glutamin pada media
kultur membuat planlet anggrek terinduksi nitrogen alami yang dapat meningkatkan pertumbuhan planlet. Sedangkan
arginin yang diinduksi secara eksogen dapat meningkatkan kadar nitrit oksida, sehingga merangsang pertumbuhan
akar planlet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam amino glutamin dan arginin dalam
media kultur terhadap pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan yaitu kontrol (MS), glutamin dengan konsentrasi 50 mg/l, 75 mg/l, 100 mg/l;
arginin 50 mg/1, arginin 75 mg/l dan arginin 100 mg/l dengan masingmasing 3 ulangan. Data Kuantitatif dianalisis dan
di uji Anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan glutamin 50 mg/l meningkatkan berat planlet sebanyak
0,096 g, tinggi planlet sebesar 12,9 mm, dan jumlah daun sebanyak 6 helai daun. Sedangkan glutamin 100 mg/I
berpotensi meningkatkan jumlah tunas dengan rerata sebanyak 1,3. Pada perlakuan arginin konsentrasi 50 mg/l
meningkatkan jumlah akar planlet sebanyak 2.

Kata kunci: Arginin, Dendrobium sp., Glutamin, Pertumbuhan.

ABSTRACT

Dendrobium sp. orchids are very popular because of the variety of shapes, colors, and beauty of their flowers. Special
handling is required for the growth of orchids, such as providing proper nutrition to stimulate their growth. The
composition of the culture medium significantly impacts the development of the planlets. Glutamine and arginine are
amino acids that are widely used in tissue culture media. The addition of glutamine to the culture media makes orchid
planlets naturally nitrogen-induced which can increase planlet growth. While exogenously induced arginine can
increase nitric oxide levels, thus stimulating planlet root growth. This study aims to determine the effect of the addition
of amino acids glutamine and arginine in the culture medium on the growth of orchid planlets Dendrobium sp. This
study used a completely randomized design with 7 treatments, namely control (MS), glutamine with concentrations
of 50 mg/l, 75 mg/l, 100 mg/l; arginine 50 mg/l, arginine 75 mg/l and arginine 100 mg/l with 3 replicates each.
Quantitative data were analyzed and tested Anova. The results showed that glutamine 50 mg/I treatment increased the
planlet weight by 0.096 g, planlet height by 12.9 mm, and the number of leaves by 6 leaves. While glutamine 100 mg/1
has the potential to increase the number of shoots with an average of 1.3. In the arginine treatment, the concentration
of 50 mg/l increased the number of planlet roots by 2.
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Pendahuluan

Anggrek merupakan tanaman hias yang terkenal dengan kecantikan dan keindahan bunganya. Genus
anggrek terbesar kedua dalam keluarga Orchidaceae adalah Dendrobium sp. [1]. Anggrek memiliki nilai
estetika yang tinggi dibandingkan tanaman hias lainnya, yang menarik minat para penggemar tanaman hias
di seluruh dunia. Munculnya teknik kultur jaringan telah merevolusi praktik pertanian konvensional,
khususnya dalam hal perbanyakan tanaman hias. Metode ini menawarkan pendekatan yang lebih terkontrol
dan efisien.

Kultur jaringan telah menunjukkah efikasinya sebagai teknik propagasi anggrek yang paling unggul.
Kultur jaringan terbukti efektif dalam menghasilkan sejumlah besar planlet angrek dengan karakteristik
yang homogen [2]. Teknik kultur jaringan melibatkan isolasi dan pertumbuhan bagian tanaman tertentu,
seperti jaringan, sel, atau organ, pada media aseptik dalam kondisi in vitro. Melalui teknik ini, eksplan
tanaman dapat diregenerasi menjadi tanaman dewasa yang memiliki sistem akar, batang, dan daun yang
fungsional. Media ini diformulasikan khusus dan bebas dari kontaminasi mikroorganisme untuk
mendukung pertumbuhan dan regenerasi bagian tanaman menjadi planlet yang utuh dengan tunas, daun dan
akar [3].

Glutamin merupakan asam amino yang paling sering ditambahkan ke dalam media kultur jaringan
untuk mendukung pertumbuhan sel dan jaringan. Glutamin mendukung pertumbuhan sel yang memiliki
kebutuhan energi tinggi dan mensintesis protein dan asam nukleat dalam jumlah besar [4]. Hal ini dapat
menjadi sumber energi alternatif untuk sel yang membelah dengan cepat. Suplementasi glutamin pada
media kultur bertujuan untuk mengakselerasi induksi dan proliferasi tunas pada tahap subkultur. Arginin
memiliki peran esensial dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui berbagai mekanisme,
termasuk produksi poliamin dan sumber nitrioksida. Selain itu arginin juga menjadi sumber nitrioksida yang
berperan penting dalam sinyal hormon, pertumbuhan akar, dan respon pertahanan tanaman [5].
Pertumbuhan anggrek umumnya tergolong lambat dibandingkan dengan tanaman hias lainnya. Hal ini
memicu tantangan dalam memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat [6]. Oleh karena itu, diperlukan
komposisi media tanam yang dapat merangsang pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. Penambahan
asam amino arginin ke dalam media tanam diprediksi mampu merangsang pertumbuhan planlet anggrek
Dendrobium sp. secara signifikan. Berdasarkan latar belakang, penelitian mengenai penambahan asam
amino glutamin dan arginin pada media kultur belum banyak dilakukan pada planlet anggrek Dendrobium
sp. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh asam amino glutamin dan argin untuk pertumbuhan
anggrek Dendrobium sp.

Material dan Metode

Bahan dan Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yakni botol kultur, gelas ukur, gelas beker, erlenmayer,
cawan petri, pH meter, Laminar Air Flow (LAF), magnetic stirrer, alat diseksi (pinset, skalpel, gunting),
timbangan analitik, penyemprot alkohol, rak kultur, autoklaf, air conditioner (AC), plastik, kertas label,
isolasi, lampu, korek api, bunsen, kertas tisu, spidol marker, millimeter blok, RHS Color Chart Guide dan
plastik wrap. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah anggrek Dendrobium sp. yang diperoleh
dari Laboratorium Orchidologi dan Nursery Unisma Malang. Planlet yang digunakan adalah berumur 8
bulan. Bahan kimia penyusun media berupa, Murashige and Skoog MS (Caisson lab), Myo-inositol
(Phygenera AD102), L-Arginin (Phygenera) dengan konsentrasi 50; 75; 100 mg/L, L-Glutamin (Caisson
lab) dengan konsentrasi 50; 75; 100 mg/L, alkohol 70%, alkohol 96%, larutan KOH (1 N), larutan HCI (1
N), spirtus, aquades, detergen cair, agaragar (Dolphin), dan gula.
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Metode

Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental yang bersifat kuantitatif. Data berupa
diagram dan akan dianalisis secara statistik. Rancangan penelitian ini berupa rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah L-glutamin dan L-arginin. Sedangkan faktor kedua adalah
konsentrasi yang ditambahkan pada media yakni 50 mg/l; 75 mg/l; dan 100 mg/I.

KC G100 B G50 A
A50 A G75B A75C

KA G100 C A50C
G75C A100C A75B
G50 B KB G75A
A75 A G50 C A100C
A50B Al100B G100 A

Gambar 1. Layout Perlakuan secara RAL. K= Kontrol; G50 = glutamin 50 mg/l; G75 = glutamin 75 mg/l;
G100 = glutamin 100 mg/I; AS0 = arginin 50 mg/l; A75 = arginin 75 mg/l; A100 = arginin 100
mg/l.

Perlakuan jenis dan konsentrasi asam amino glutamin dan arginin terhadap pertumbuhan planlet
anggrek Dendrobium sp. terdapat 21 percobaan. Penelitian ini menggunakan botol jar terdiri atas 7
perlakuan dengan 3 kali ulangan. Pengamatan dilakukan setiap hari selama 8 minggu.

Parameter penelitian: Berat planlet, perhitungan berat planlet dilakukan pada awal dan akhir penelitian
dengan mengambil planlet menggunakan pinset, lalu memotong akar planlet serta membersihkan sisa media
yang masih menempel, setelah itu ditimbang seluruh bagian planlet. Tinggi planlet, pengukuran tinggi
planlet dari pangkal batang hingga ujung daun terpanjang menggunakan kertas millimeter yang dilakukan
sebelum perlakuan dan di akhir perlakuan. Jumlah daun, pengamatan dilakukan pada awal sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan dengan menghitung jumlah daun per planlet. Jumlah akar, pengamatan
dilakukan pada sesudah perlakuan dengan menghitung jumlah akar per planlet. Jumlah tunas, pengamatan
pertumbahan jumlah tunas dilakukan pada akhir setelah perlakuan dengan menghitung jumlah tunas per
planlet. Warna daun, pengamatan warna daun dilakukan secara visual pada akhir penelitian dengan
menyamakan warna daun planlet menggunakan RHS Color Chart Guide.

Sterilisasi Alat: Langkah kerja pada sterilisasi alat dilakukan secara dua tahap. Tahap pertama yaitu, skalpel,
pinset, spatula, gelas beaker, gelas ukur, botol kultur, botol aquades steril dan Erlenmeyer direndam dengan
Clorox sekitar 1 jam. Setelah 1 jam, alat dicuci dengan detergen cair sampai bersih, kemudian dibilas
dengan air mengalir. Lalu ditiriskan hingga kering. Tahap kedua pada sterilisasi alat ini yaitu, skalpel, pinset,
spatula, cawan petri dan batang pengaduk dibungkus dengan plastik wrap. Alat yang telah dibungkus
kemudian dimasukkan kedalam plastik tahan panas dan disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C
dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Seluruh alat yang akan digunakan dalam LAF disemprot terlebih
dahulu dengan alkohol 70%, lalu disemprotkan alkohol 96% dan dibakar dengan api Bunsen.

Sterilisasi Ruang Inisiasi: Ruang inisiasi yang digunakan adalah LAF. Ruang LAF disemprot
menggunakan alkohol 70% dan dibersihkan bagian dalam LAF menggunakan tisu. Sebelum LAF
digunakan, dipersiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk inisiasi seperti pinset, bunsen, korek api, jas
lab, masker dan cawan petri. Seluruh alat tersebut dimasukkan kedalam ruang LAF. Kemudian LAF ditutup
menggunakan kain hitam dan dinyalakan sinar UV selama 60 menit.

Pembuatan Media MS (Kontrol): Pembuatan media MS dilakukan dengan menimbang MS instan 1,103

g, 5 g gula pasir, 2,5 g agar menggunakan timbangan analitik. Media MS dan 5 g gula pasir dimasukkan
kedalam gelas beaker ukuran 500 mL. Aquades ditambahkan hingga mencapai 250 ml. Setelah bahan-bahan
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tersebut ditimbang dan diukur, kemudian larutan dihomogenkan menggunakan hot plate stirrer. Larutan
media yang sudah homogen dipanaskan diatas kompor hingga mendidih. Selanjutnya larutan diukur pH
pada kisaran 5,8 menggunakan pH meter. Apabila pH terlalu asam maka ditambahkan larutan NaOH dan
apabila pH terlalu basa maka ditambahkan larutan HCI. Media dituangkan ke dalam botol kultur sebanyak
15 mL, lalu ditutup dengan plastik tahan panas, diikat menggunakan karet dan diberi label sesuai perlakuan.
Langkah selanjutnya media disterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 1210C dengan tekanan 1 atm
selama 15 menit. Media yang sudah steril dipindahkan ke rak kultur.

Pembuatan Media Perlakuan Glutamin: Pembuatan media dengan penambahan glutamin dilakukan
dengan menimbang 1,103 g MS instan, 5 g gula pasir, dan 2,5 g agar, glutamin dengan konsentrasi 50; 75;
100 mg/l menggunakan timbangan analitik. Kemudian media MS dan 5 g gula pasir dimasukkan kedalam
gelas beaker ukuran 500 mL dan ditambahkan aquades sampai 250 ml. Selanjutnya larutan dihomogenkan
menggunakan hot plate stirrer, dan dipanaskan hingga mendidih diatas kompor. pH larutan diukur
menggunakan pH meter pada kisaran 5,8. Media yang telah homogen dituangkan ke dalam botol kultur
sebanyak 15 mL, lalu ditutup dengan plastik tahan panas dan diikat menggunakan karet. Kemudian
disterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 1210C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Media yang
sudah steril dipindahkan ke rak kultur.

Pembuatan Media Perlakuan Arginin: Pembuatan media MS dilakukan dengan menimbang media MS
instan 1,103 g, L-arginin dengan konsentrasi 50 mg/l; 75 mg/l; 100 mg/l, 5 g gula pasir, 2,5 g agar
menggunakan timbangan analitik. Setelah bahan-bahan tersebut ditimbang, ditambahkan aquades hingga
250 ml kedalam gelas beaker kemudian dihomogenkan menggunakan hot plate stirrer. Larutan yang telah
homogen dipanaskan menggunakan kompor hingga mendidih. Kemudian pH larutan diukur dengan pH
meter pada kisaran 5,8. Media dituangkan ke dalam botol kultur sebanyak 15 mL, lalu ditutup dengan
plastik tahan panas, diikat menggunakan karet dan dilabeli sesuai perlakuan. Media perlakuan disterilisasi
menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 1210C dengan tekanan 1 atm.

Penanaman Planlet: Penanaman planlet dilakukan dengan cara mengambil planlet anggrek Dendrobium
sp. menggunakan pinset, lalu akar dipotong dengan skalpel. Planlet ditimbang dan diukur panjang planlet
dengan millimeter blok, lalu planlet di tanam pada media perlakuan. Tahap Pemeliharaan, Botol kultur
disimpan pada rak yang berada di ruang kultur yang sebelumnya sudah dibersihkan menggunakan alkohol
70%. Kondisi lingkungan pemeliharaan menggunakan pencahayaan 2000 LUX. Setiap 3 hari sekali
dilakukan penyemprotan alkohol 70% di sekitar lingkungan pemeliharaan agar meminimalisir adanya
kontaminasi.

Diagram Alur Penelitian: Diagram alur penelitian terdiri dari beberapa tahap meliputi persiapan alat dan
bahan, sterilisasi alat, sterilisasi ruangan, pembuatan media, sterilisasi media, penanaman planlet,
pemeliharaan dan pengamatan, pengukuran tanaman dan analisis data (Gambar 2).

Persiapanalat |_,, Sterilisasi alat > Pembuatan N Sterilisasi media
dan bahan media perlakuan |
Sterilisasi > Penanaman Pengam.atan dan Analisis data

ruangan planlet pemeliharaan

Gambar 2. Diagram alur penelitian

Analisis Data: Data yang diperoleh berupa angka kemudian dianalisis dengan uji Analysis of Variance
(Anova). Data kuantitatif diperoleh dari berat planlet, panjang planlet, jumlah daun, jumlah akar dan jumlah
tunas yang dianalisis secara statistik dengan uji normalitas yakni Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui
konsentrasi glutamin dan arginin yang efektif untuk pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. secara in vitro.
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Apabila nilai signifikasi uji normalitas terdapat data yang normal maka dilanjutkan dengan Uji
Homogenitas yakni Uji Bonferroni dan Uji Games-Howell menggunakan program Statistica Package for
Social Sciences (SPSS) versi 16.

Hasil dan Diskusi

Hasil Penelitian

Hasil Analisis Perlakuan Glutamin terhadap Pertumbuhan Planlet Anggrek Dendrobium sp. secara In
Vitro. Hasil Perlakuan glutamin 50 mg/l menjadi konsentrasi terbaik dalam parameter berat planlet dengan
berat rata-rata 0,096 g, tinggi planlet dengan rata-rata 12,8 mm, dan jumlah daun dengan ratarata 6 helai
daun pada pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. (Tabel 1). Pada parameter jumlah tunas, hasil
terbanyak didapati pada perlakuan glutamin 100 mg/l dengan rata-rata 1,3 tunas. Sejalan dengan [7]
perlakuan dengan glutamin 100 ppm terbukti lebih unggul dalam merangsang pembentukan tunas pada
kentang (Solanum tuberosum) dibandingkan dengan asam amino kasein hidrosalat dan glisin. Pada Gambar
3 dapat terlihat bahwa planlet Dendrobium sp. merespon penambahan glutamin dengan bertambahnya
ketebalan batang planlet, tinggi planlet, jumlah daun dan warna planlet yang semakin hijau. Kondisi planlet
sebelum diberi perlakuan glutamin terlihat bahwa warna planlet Dendrobium sp. memiliki warna hijau
kekuningan, sedangkan setelah ditanam pada media perlakuan glutamin warna planlet terlihat lebih hijau
segar.

Tabel 1. Hasil uji perlakuan glutamin terhadap pertumbuhan Dendrobium sp.

Perlakuan Parameter Penelitian
No. Konsentrasi
Glutamin (mg/L) Berat Tinggi Planlet Jumlah Jumlah
Planlet (g) (mm) Daun Jumlah akar Tunas
1 Kontrol 0,046 a 8,5a 4a 2a 0,3a
2 50 0,096 a 12,8 a 6a 2a la
3 75 0,053 a 10,8 a 4a 0,6a 0,3a
4 100 0,063 a 9a 4a 2a 1,3a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan pemberian glutamin tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Bonferroni dengan tingkat kepercayaan 95%.

Berdasarkan Tabel 1. Hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan glutamin pada media tanam
dengan konsentrasi 50 mg/l menjadi perlakuan terbaik untuk pertumbuhan planlet Dendrobium sp. antar
parameter.  Glutamin sebagai sumber nitrogen organik yang siap pakai berperan sebagai pemicu
pertumbuhan sel eksplan. Dengan adanya glutamin, sel tidak perlu mengalokasikan energi untuk
mensintesis glutamin dari prekursor anorganik, sehingga dapat lebih efisien dalam menjalankan proses
metabolisme, termasuk pembelahan sel [8]. Glutamin merupakan faktor penting yang mendukung
pembelahan sel dan mempertahankan totipotensi sel eksplan [9]. Glutamin berperan esensial dalam
biosintesis berbagai senyawa bioaktif, termasuk asam amino, protein, dan hormon pertumbuhan tanaman
seperti auksin [10].

Berat Planlet, Hasil penelitian menunjukkan berat planlet anggrek Dendrobium sp. pada perlakuan
Glutamin 50 mg/l memiliki pengaruh yang tertinggi. Pada glutamin 50 mg/l memiliki berat 0,04 g pada 0
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HST dan bertambah menjadi 0,28 g pada 60 HST. Rata-rata penambahan berat planlet Dendrobium sp.
tertinggi didapati pada perlakuan 50 mg/I yaitu sebesar 0,0967 g, diikuti glutamin 100 mg/1 sebesar 0,0633
g dan glutamin 75 mg/l sebesar 0,0533 g. Sedangkan perlakuan yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu
kontrol, yakni sebesar 0,0467 g. Glutamin dengan konsentrasi 50 mg/l merupakan konsentrasi yang efektif
untuk penambahan berat planlet anggrek Dendrobium sp. dengan ditandai semakin tebalnya batang planlet
jika dibandingkan pada kondisi planlet sebelum ditanam pada media perlakuan.

Tinggi Planlet, Tinggi planlet diukur pada hari ke-0 dan 60 HST dengan menggunakan kertas milimeter
untuk membandingkan pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian pada variabel
tinggi planlet dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertambuhan tinggi planlet
anggrek Dendrobium sp. tertinggi terdapat pada perlakuan glutamin 50 mg/l. Glutamin dengan konsentrasi
50 mg/l menjadi konsentrasi paling optimal dalam penambahan tinggi planlet planlet Dendrobium sp. Hasil
tertinggi didapati pada perlakuan glutamin 50 mg/l dengan rerata 12,8 mm. Sedangkan perlakuan kontrol
memiliki rerata terendah yakni, sebesar 8,5 mm. Pada Gambar 3 terlihat bahwa perlakuan glutamin 50 mg/1
mereduksi tinggi planlet yang paling efektif dibandingkan perlakuan lainnya.

Y . (2(* x’*

Tcm Kontrol

oy, pingp
> A WEC (L ¥

Ax“f¥ o F’“ﬁ’#&* f

Gambar 3. Hasil perlakuan glutamin terhadap tinggi planlet Dendrobium sp., a. sebelum, b.
sesudah.

Pada Gambar 3 terlihat bahwa planlet Dendrobium sp. mengalami penambahan tinggi planlet secara
signifikan pada perlakuan glutamin, jika dibandingkan dengan kondisi sebelum ditanam pada media
perlakuan. Penambahan tinggi planlet ditandai dengan meningkatnya panjang daun dan batang planlet
Dendrobium sp. Hasil perlakuan glutamin 50 mg/l dan 100 mg/l memperlihatkan bahwa planlet secara
signifikan mempengaruhi penambahan tinggi planlet Dendrobium sp. Nitrogen yang terkandung dalam
glutamin berperan sebagai substrat esensial dalam proses translasi, yakni sintesis protein. Komponen
nitrogen ini terintegrasi ke dalam rantai polipeptida, membentuk pondasi struktural dan fungsional protein
yang krusial bagi pertumbuhan dan perkembangan sel serta jaringan tanaman.

Pertumbuhan tinggi planlet tertinggi terdapat pada perlakuan glutamin 50 mg/l disebabkan karena
adanya meningkatnya sintesis protein. [11] mengungkapkan bahwa glutamin berperan sebagai sumber
nitrogen utama yang berkontribusi signifikan terhadap peningkatan laju pertumbuhan. Glutamin dan
glutamat merupakan donor nitrogen utama dalam jalur biosintesis asam amino, asam nukleat, dan senyawa
nitrogen lainnya pada. Menurut [12] bahwa nitrogen terbukti menjadi faktor kunci dalam merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman, dengan pengaruh yang paling menonjol pada peningkatan tinggi tanaman.
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Nitrogen dalam berbagai bentuk senyawa menyediakan nitrogen yang dibutuhkan tanaman untuk proses
metabolisme dan pertumbuhan. Glutamin juga membantu meningkatkan penyerapan nutrisi yang terdapat
pada media tanam.

Jumlah Daun, hasil perlakuan tertinggi terdapat pada glutamin 50 mg/l dengan rata-rata jumlah daun
5,67, diikuti glutamin 75 dan glutamin 100 mg/l dengan jumlah rata-rata 4. Hasil uji univariat menunjukkan
bahwa antar perlakuan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan jumlah daun
planlet (Tabel 1). Hal ini karena dengan menambahkan sumber nitrogen organik dalam bentuk asam amino
ke dalam media tanam MS belum dapat meningkatkan regenerasi planlet Dendrobium sp. selama
pengkulturan. Pertumbuhan anggrek yang lambat dan ketersediaan nitrogen anorganik memadai dalam
media kultur membuat penambahan glutamin tidak optimal terhadap penambahan jumlah daun planlet.

Jumlah Akar, Berdasarkan Gambar 3 penambahan jumlah akar terbanyak terdapat pada perlakuan kontrol
yakni dengan rata-rata 2,5, diikuti glutamin 50 mg/l dan glutamin 100 mg/l dengan rata-rata jumlah akar 2
dan hasil terendah pada glutamin 75 mg/l dengan hasil rata-rata 0,6. Hasil uji perbandingan univariat
memperlihatkan bahwa penambahan beberapa konsentrasi glutamin pada media pertumbuhan anggrek
Dendrobium sp. berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan jumlah akar planlet. Beberapa faktor
kompleks dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan jumlah akar, seperti interaksi genetika,
lingkungan dan nutrisi secara keseluruhan.

Jumlah Tunas, Konsentrasi glutamin 100 mg/l memberikan hasil yang paling optimal dalam merangsang
pembentukan tunas, dengan rata-rata jumlah tunas mencapai 1,3 (Gambar 3). Peran dari penambahan
glutamin pada media pertumbuhan planlet dapat merangsang poliferasi sel dan pembelahan sel pada planlet.
Seperti hasil penelitian yang dilakukan [13], bahwa dengan menambahkan glutamin 100 mg/l pada media
tanam kultur dapat mempercepat proses pembelahan sel dan pertumbuhan tunas pada tanaman. Glutamin
berfungsi sebagai sumber nitrogen yang penting dalam membentuk asam amino dan protein yang
merupakan komponen utama dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Dengan menambahkan
glutamin 100 mg/l pada planlet dapat lebih efesien dalam menyerap dan memanfaatkan nutrisi yang ada
dalam media tanam, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tunas. Menurut [13]
suplementasi glutamin 100 mg/l secara signifikan merangsang pertumbuhan tunas adventif pada tanaman
tebu (Saccharum officinarum). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ini menghasilkan
pertumbuhan tunas yang lebih optimal dibandingkan dengan kelompok kontrol tanpa penambahan glutamin.

Warna Daun, Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warna daun planlet anggrek Dendrobium sp.
memiliki variasi warna yang berbeda pada setiap perlakuan (Tabel 2). Pengamatan warna daun anggrek
diukur menggunakan RHS Color Chart Guide yang dilakukan diakhir penelitian. Pengamatan perubahan
warna daun planlet dijadikan sebagai indikator kandungan klorofil pada daun. Semakin gelap warna hijau
menunjukkan semakin tinggi kandungan klorofilnya.

Pada Gambar 4 daun planlet pada masing-masing perlakuan memiliki tingkat warna yang berbeda-

beda pada setiap perlakuan setelah ditanam pada media ditambahkan glutamin. Pada perlakuan MS warna
daun berubah menjadi Green Group 143 (Strong Yellow Green B). Perlakuan glutamin 50 mg/l memiliki
warna daun Green Group 141 (Deep Yellowish Green A), sedangkan glutamin 75 mg/l dan glutamin 100
mg/l memiliki tingkat warna daun yang sama yakni Green Group 143 (Strong Yellow Green A). Perbedaan
konsentrasi asam amino glutamin mempengaruhi warna daun. Tanaman anggrek Dendrobium sp. pada
media tanam yang ditambahkan glutamin 50 mg/l memiliki warna hijau yang lebih tua jika dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Warna hijau tua pada daun yang diberi perlakuan glutamin disebabkan oleh
adanya kandungan nitrogen (N), magnesium (Mg), dan mangan (Mn) yang cukup dalam media tanam.
Unsur-unsur ini berperan penting dalam proses pembentukan klorofil, pigmen hijau yang berperan dalam
fotosintesis.
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Tabel 2. Hasil Uji Perlakuan Glutamin terhadap Variasi Warna Daun pada Planlet Anggrek
Dendrobium sp.

No Perlakuan Warna daun (60 HST)

1. Kontrol Strong Yellow Green 143 B
2. Gln 50 Deep Yellowish Green 141 A
3. Gln 75 Strong Yellow Green 143 A
4. Gln 100 Strong Yellow Green 143 A

Deep Yellowish G | 1

Strong Yellow Green

l%m\u

Strong Yellow Green GIn75 i B Strong Yellow Green

Gambar 4. Variasi warna daun pada planlet anggrek Dendrobium sp. sesudah perlakuan glutamin selama
2 bulan.

Meskipun beberapa daun terlihat memiliki warna sedikit kekuning-kuningan seperti pada perlakuan
glutamin 75 mg/l, hal ini dikarenakan jumlah klorofil yang dibentuk menurun. Penambahan glutamin
mampu mencegah pelayuan dini. Klorofil merupakan zat hijau daun yang diperlukan dalam proses
fotosintesis. Menurut [14] perbedaan morfologi kloroplas yang mencolok antara tanaman berdaun kuning
dan hijau, ditandai dengan penurunan jumlah grana dan lamellae grana pada tanaman berdaun kuning,
berkorelasi dengan defisiensi klorofil dan gangguan pada sistem fotosintesis. Tinggi rendahnya kadar
klorofil dalam daun berkorelasi positif dengan kapasitas fotosintetik tanaman [15]. Menurut [16] pada daun
yang masih muda daun terlihat berwarna pucat dikarenakan jumlah kloroplas yang terbentuk pada daun
masih sangat terbatas.

Tabel 3. Hasil Uji Perlakuan Arginin pada Pertumbuhan Planlet Anggrek Dendrobium sp.

No  Perlakuan Konsentrasi Parameter Penelitian
Arginin (mg/L) Berat Tinggi Jumlah Jumlah
Planlet (g)  Planlet (mm) Daun Jumlah akar Tunas
1. Kontrol 0,046 a 8,5a 4a 24a 0,3a
2. 50 0,066 a 12,5a S5a 24a 1,3a
3. 75 0,046 a 12,5a S5a 2,1a la
4. 100 0,046 a 9,1a S5a 2,2a la

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan pemberian arginin tidak berbeda nyata berdasarkan uji Bonferroni
dengan tingkat kepercayaan 95%.
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Hasil Analisis Perlakuan Arginin terhadap Pertumbuhan Planlet Anggrek Dendrobium sp. secara In
Vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan arginin pada media tanam kultur tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. Meskipun begitu, pertumbuhan
planlet Dendrobium sp. menunjukkan respon yang berbeda antar perlakuan. Arginin 50 mg/l menjadi
konsentrasi terbaik terhadap pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. pada setiap parameter (Tabel 3).
Pemberian arginin pada media tanam menjadikan planlet terinduksi nitrogen sehingga membantu jalannya
fotosintesis pada tanaman. Asam amino yang disuplementasikan berperan sebagai prekursor dalam
biosintesis fitohormon dan regulator pertumbuhan, sehingga secara tidak langsung merangsang berbagai
proses fisiologis tanaman [17].

Hasil penelitian dengan penambahan beberapa konsentrasi arginin pada media pertumbuhan anggrek

Dendrobium sp. menunjukkan respon yang baik pada sesudah diberi arginin (Gambar 5). Pada Gambar 5
memperlihatkan bahwa planlet Dendrobium sp. setelah ditumbuhkan pada media dengan penambahan
arginin menunjukkan hasil yang baik dengan bertambahnya massa planlet, tinggi planlet, bertambahnya
jumlah daun, jumlah tunas juga planlet yang terlihat lebih hijau dibanding sebelum ditanam pada media
dengan penambahan arginin. Arginin dengan konsentrasi 50 mg/l dapat meningkatkan pertumbuhan planlet
anggrek Dendrobium sp.

Berat Planlet, Hasil pengamatan pada berat planlet menunjukkan adanya penambahan berat planlet
Dendrobium sp. Pada arginin konsentrasi 50 mg/l memiliki berat rata-rata 0,066 yang menjadikan
konsentrasi paling efektif dalam penambahan berat planlet Dendrobium sp., lalu diikuti perlakuan arginin
75, 100 mg/1 dan kontrol memiliki rata-rata berat planlet 0,046. Hasil uji Games Howell menunjukkan tidak
adanya perubahan signifikan antar perlakuan berdasarkan berat planlet. Meskipun arginin menjadi salah
satu asam amino yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, hal ini ternyata belum
dapat mencukupi kebutuhan pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. [18] Interaksi dinamis antara
zat eksogen dalam media dan zat endogen dalam sel merupakan faktor penentu utama dalam perkembangan
kultur.

Tinggi Planlet, Pengambilan data tinggi planlet dilakukan pada awal sebelum perlakuan dan akhir
pengamatan. Berdasarkan hasil penelitian, planlet anggrek Dendrobium sp. mengalami melebarnya ruas
batang dan pertumbuhan daun yang menunjukkan semakin bertambahnya tinggi planlet Dendrobium sp.
setelah ditanam pada media dengan modifikasi arginin didalamnya. Pada Gambar 5 rata-rata tinggi planlet
yang terbentuk paling tinggi terdapat pada konsentrasi arginin 50 mg/l dan 75 mg/l sebesar 12,5 mm,
kemudian dikuti arginin 100 mg/1 sebesar 9,1 mm. Sedangkan kontrol menjadi hasil terendah yaitu 8,5 mm.

Gambar 5 memperlihatkan perubahan kondisi planlet Dendrobium sp. sebelum diberi perlakuan dan
sesudah diberi perlakuan arginin. Kondisi planlet sebelum perlakuan terlihat hanya memiliki ratarata tinggi
planlet sekitar 0,074 cm, sedangkan setelah ditanam pada media perlakuan arginin tinggi planlet
Dendrobium sp. bertambah tinggi sekitar 1,2 cm. Fenomena ini menunjukkan bahwa penambahan arginin
efektif dalam pertumbuhan tinggi planlet Dendrobium sp. Seperti pada arginin 50 mg/l terlihat planlet
mengalami penambahan tinggi dengan ditandai adanya perpanjangan daun dan melebarnya ruas batang
planlet. Arginin dengan konsentrasi 50 dan 75 mg/l menjadi konsentrasi terbaik dalam penambahan tinggi
planlet Dendrobium sp.

Hasil Uji Bonferroni dengan taraf 5% menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antar
perlakuan berdasarkan parameter tinggi planlet. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian [19] yang
menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi arginin menyebabkan peningkatan jumlah tunas per eksplan
namun tidak secara signifikan mempengaruhi tinggi tanaman. Arginin 50 dan 75 mg/l menjadi konsentrasi
paling optimal untuk pertumbuhan tinggi planlet Dendrobium sp secara in vitro. Pertumbuhan tinggi

tanaman dapat terjadi karena adanya pembelahan sel dan pemanjangan sel-sel pada batang tanaman
sehingga batang semakin memanjang.
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Gambar 5. Hasil perlakuan arginin terhadap tinggi planlet Dendrobium sp., a. sebelum, b. sesudah.

Jumlah Daun, Berdasarkan data yang diperoleh antara rata-rata jumlah daun planlet secara keseluruhan,
didapatkan bahwa penambahan arginin pada media tanam masing-masing planlet mengalami penambahan
jumlah daun. Jumlah daun yang tertinggi dihasilkan pada seluruh perlakuan arginin yakni dengan rata-rata
jumlah daun 5. Sedangkan perlakuan kontrol menjadi perlakuan dengan hasil rendah yakni 4. Jumlah daun
pada pertumbuhan tanaman adalah penentu utama kebugaran tanaman secara keseluruhan. Hal ini
disebabkan oleh peran penting yang dimainkan daun dalam fotosintesis berbagai aktivitas metabolisme
lainnya. Produksi fotosintat yang besar dari jumlah banyaknya daun akan meningkatkan perkembangan
tanaman. Fenomena ini terjadi karena tanaman mengubah fotosintat berupa glukosa menjadi energi dalam
bentuk ATP melalui aktivitas metabolisme sel yang sebanding dengan jumlah daun yang dimilikinya.
Tumbuhan menggunakan ATP untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan organ-organnya [20].

Jumlah Akar, Hasil penelitian memperlihatkan bahwa planlet anggrek Dendrobium sp. merespon
pertumbuhan akar antar perlakuan. Seperti pada perlakuan arginin dengan konsentrasi 50 mg/l memiliki
rata-rata jumlah akar sebanyak 2,4 begitu juga pada perlakuan kontrol. Dilanjutkan arginin 100 mg/I
sebanyak 2,3 dan arginin 75 mg/l dengan rata-rata 2 (Gambar 5). Hasil uji univariat menunjukkan tidak
adanya perbedaan antar perlakuan terhadap parameter jumlah akar (Tabel 3). Pada penelitian [21]
menunjukkan bahwa diperlukannya kombinasi antara zat pengatur tumbuh seperti Indola-3-Butirat dengan
kadar rendah untuk meningkatkan jumlah akar per planlet. Nitrioksida dari arginin ialah zat yang penting
untuk pertumbuhan akar [5].

Jumlah Tunas, Pengamatan jumlah tunas dilakukan pada akhir penelitian. Hasil pengamatan yang
dilakukan pada jumlah tunas menampakkan bahwa perlakuan arginin 50 mg/l mengalami penambahan
jumlah tunas sebanyak 1,3 diikuti arginin 75 dan 100 mg/l dengan rata-rata 1. Sedangkan pada perlakuan
kontrol memiliki jumlah tunas terendah terbanyak yaitu 0,3. Planlet anggrek pada media arginin konsentrasi
50 mg/l merespon pertumbuhan tunas dengan rata-rata 1,3 dan menjadi hasil tertinggi diantara perlakuan
lainnya.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan [22] bahwa penambahan arginin 50 mg/l dapat
memacu pertumbuhan tunas dan menjadi konsentrasi paling optimal untuk pertumbuhan tunas. Sebagai
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prekursor poliamin, arginin berperan krusial dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman
melalui sintesis bersama ornitin. Pendapat ini sejalan dengan [23] bahwa jumlah tunas meningkat dengan
medium yang ditambahkan arginin konsentrasi 30 ppm hingga 50 ppm.

Warna Daun, Pada masing-masing perlakuan konsentrasi arginin menghasilkan warna yang tidak jauh
berbeda antar perlakuan (Tabel 4). Pengamatan warna daun planlet diambil menggunakan RHS yang
dilakukan pada akhir penelitian untuk memperlihatkan adanya perbedaan warna daun planlet pada setiap
perlakuan. Perlakuan berbagai konsentrasi arginin berpengaruh terhadap perubahan warna daun planlet
anggrek Dendrobium sp. Pada pemberian arginin konsentrasi 100 mg/l menampakkan warna hijau daun
lebih gelap. Kandungan klorofil pada daun hijau kekuningan 32% lebih tinggi daripada pada daun warna
hijau muda dan kandungan klorofil pada daun tua 72% lebih banyak daripada daun warna hijau muda [24].
Pigmen warna klorofil ditemukan dalam kloroplas yang menjadi tempat fotosintesis berlangsung.

Tabel 4. Hasil Uji Perlakuan Penambahan Arginin terhadap Variasi Warna Daun pada Planlet Anggrek
Dendrobium sp.

No Perlakuan Warna daun

1 Kontrol Strong Yellow Green 143 B

2. Arg 50 Strong Yellow Green 143 A

3. Arg 75 Strong Yellow Green 143 A

4 Arg 100 Moderate Yellowish Green 139 B

Strong Yellow Green

Gambar 6. Variasi warna daun planlet Dendrobium sp. setelah diberi perlakuan arginin.

Warna daun planlet pada akhir perlakuan menunjukkan adanya beberapa variasi warna. Arginin dengan
konsentrasi 100 mg/l memiliki warna daun lebih hijau yakni Green Group 139 (Moderate Yellowish Green
B) sedangkan arginin 50 dan 75 mg/l menampakkan warna daun yang sama yaitu Green Group 143 (Strong
Yellow Green A) (Gambar 6). Hal tersebut menandakan bahwa pemberian arginin pada planlet anggrek
Dendrobium sp. mempengaruhi warna daun. Penambahan arginin secara eksogen mempengaruhi warna
daun dikarenakan adanya kandungan nitrogen yang tinggi pada komposisi media yang digunakan. Nitrogen
sendiri berfungsi sebagai penyusun klorofil yang terkandung dalam daun. Daun yang berwarna hijau
disebabkan adanya kandungan klorofil yang merupakan pigmen utama yang terdapat pada membrane
tilakoid. Kandungan klorofil yang tinggi pada daun dapat meningkatkan kapasitas tanaman dalam
melakukan fotosintesis pada masa pertumbuhannya.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang pengaruh asam amino glutamin dan arginin terhadap

pertumbuhan Dendrobium sp. dapat disimpulkan sebagai berikut: Penambahan glutamin berpengaruh tidak
nyata antar parameter pada pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp., namun konsentrasi glutamin 50
mg/l menjadi konsentrasi yang efektif dalam penambahan berat planlet sebanyak 0,096 g, tinggi planlet
sebesar 12,8 mm, dan jumlah daun sebanyak 6 helai daun. Sedangkan glutamin dengan konsentrasi 100
mg/l menjadi konsentrasi yang optimal untuk penambahan jumlah tunas yaitu sebesar 1,3. Penambahan
arginin secara eksogen tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan planlet Dendrobium sp. antar
parameter. Namun, arginin 50 mg/l berpotensi dalam penambahan berat planlet sebesar 0,066 g; tinggi
planlet sebesar 12,5 mm; jumlah daun sebanyak 5 helai daun dan jumlah tunas sebesar 1,3.
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